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ABSTRAK 

 

Inayah, Siti Nurul. 2010. Analisis Present Value pada Beberapa Investasi 
Finansial. Skripsi, Jurusan Matematika Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 
Pembimbing:    I. Abdul Azis, M.Si. 
                         II.  Ach. Nashichuddin, M.A. 
 

Kata Kunci : Analisis, Present Value dan Investasi Finansial 

Matematika merupakan alat untuk menyelesaikan masalah-masalah ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi sekarang ini menuntut manusia untuk berusaha mencari cara yang 
paling mudah dalam menyelesaikan masalah kehidupan. Dalam bidang keuangan, 
matematika sangat berperan. Banyak konsep matematika yang digunakan 
khususnya barisan dan deret. Dari latar belakang tersebut penelitian ini dilakukan 
dengan tujuan untuk mengetahui analisis present value pada beberapa investasi 
finansial. 

Konsep barisan dan deret bisa digunakan untuk mengetahui nilai tunai 
(present value) atau modal yang harus disiapkan oleh investor. Barisan adalah 
fungsi yang memiliki daerah asal (domain) himpunan bilangan bulat positif atau 
dengan kata lain : ( )f n u n→ dimana n anggota bilangan, deret adalah jumlah 
dari suku-suku pada barisan. Ada beberapa macam deret, diantaranya adalah deret 
aritmatika dan deret geometri. Dalam penelitian ini konsep yang digunakan adalah 
barisan dan deret geometri. 

Dari hasil penelitian dapat diketahui, bahwa barisan dan deret geometri 
dapat digunakan sebagai alat untuk menyelesaikan masalah keuangan. Oleh 
karena itu dalam hal ini barisan dan deret digunakan untuk menghitung present 
value pada tabungan dan deposito yaitu dengan menggunakan rumus deret 

geometri 1(1 )
(1 )

n

n
a rs

r
−

=
−

. 

Present value (nilai tunai) tabungan untuk tahun ke-n dapat dicari atau 
dihitung dari besarnya setoran tabungan A dikalikan dengan faktor diskon  
dipangkatkan n atau bisa ditulis dengan 1( )(1 )n nv i −= +   untuk pembayaran bunga 

pertahun dan 
12( )

1
12

n
n iv

−
⎛ ⎞= +⎜ ⎟
⎝ ⎠

untuk pembayaran bunga perbulan. Besarnya 

present value pada deposito untuk tahun ke-n sama dengan modal awal A, yaitu 
nilai akhir dibagi dengan faktor bunga (1 )ni+  jika bunga dibayarkan pertahun 

atau dengan faktor bunga 
12( )

1
12

ni⎛ ⎞+⎜ ⎟
⎝ ⎠

jika bunga dibayarkan perbulan.  

 



ABSTRACT 

 

Inayah, Siti Nurul. 2010. Present Value Analysis at Some Finance Invesment. 
Undergraduate Thesis. Mathematics Departement  Faculty of Science 
and Technology Maulana Malik Ibrahim State Islamic University, 
Malang.  

Advisors: I. Abdul Aziz, M.Si 
   II. Ach. Nashichuddin, M.A. 
 
Keywords: Analysis, Present Value and Finance Invesment 
 

Mathematics represent appliance to finish the problem of technology and 
science. In line with growth of technology and science this time claim human 
being to try to to look for the way of easiest in finishing the problem of life. In the 
field of finance, mathematics so central. Many used mathematics concept 
specially sequences and series.from background  this research is a mean to know 
analysis of present value at some financial invesment. 

Sequences and series concept can be used to know value present or capital 
which must be provided by investor. Sequences is function owning area (domain) 
positive integer gathering or equally : ( )f n u n→ , where n is natural number, 
series is the amount of from terms at sequence. There are some kinds of series, 
among others is aritmatika series and of  geometry series. In this research of 
concept the used is sequences and geometry series. 

From result of research can know, that squence and geometry series can be 
used as appliance to finish the problem of finance. Therefore in this case squence 
and series used to calculate present value at deposit and saving that is by using 

formula of deret geometry 1(1 )
(1 )

n

n
a rs

r
−

=
−

 

Value Present ( cash value) saving for the year of n can look for or 
reckoned from the level of saving annuity A multiplied with factor discounted by 
rank of n or can be written with     1( )(1 )n nv i −= +   for the payment of annual 

interest and 
12( )

1
12

n
n iv

−
⎛ ⎞= +⎜ ⎟
⎝ ⎠

for the payment monthly interest. Level of present 

value at deposit for the year of n is equal to capital early A, that is final value 
divided with interest factor (1 )ni+   for annual interest  or with interest factor 

12( )

1
12

ni⎛ ⎞+⎜ ⎟
⎝ ⎠

 for monthly interest. 

 
 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

Matematika merupakan ilmu yang mempunyai banyak kontribusi dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam sejarah perkembangan matematika banyak contoh 

bahwa terbentuknya teori matematika adalah karena tuntutan untuk 

menyelesaikan permasalahan nyata. Misalnya, kebutuhan menghitung telah 

melahirkan aritmatika, kebutuhan mengukur telah melahirkan geometri. John von 

Neumann(1956) mengatakan bahwa konsep matematika berawal dari pengamatan 

empiris, namun begitu konsep tersebut terbentuk terjadilah kehidupan tersendiri 

yang terpisah dari sumber empirisnya. Dari segi filsafat shaharir (1988) 

memperlihatkan keterkaitan antara pengembangan teori matematika dengan 

permasalahan dalam dunia nyata amat jelas. Hakekatnya kedua hal tersebut tidak 

dapat dipisahkan, namun pada kenyataannya muncul istilah pure mathematics dan 

applied mathematics (matematika terapan) 

Di dalam matematika peranan teori dan peranan penerapan matematika 

tidak dapat dipisahkan, dua-duanya sama pentingnya. Banyak konsep abstrak 

matematika yang dikembangkan karena kebutuhan untuk menjawab permasalahan 

dari dunia nyata dan bidang ilmu lain serta banyak pula konsep abstrak 

matematika yang pada awalnya semata-mata untuk pengembangan teori dalam 

matematika sendiri ternyata kemudian mendapatkan tempat dan dapat diterapkan 



untuk menjawab berbagai permasalahan yang ada dalam dunia nyata dan bidang 

ilmu lain. 

Masalah ekonomi keuangan sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Seseorang yang kekurangan uang akan berusaha memperoleh pinjaman dengan 

bunga yang paling ringan. Sementara bagi yang mempunyai uang lebih akan 

mencari alternatif investasi yang paling menguntungkan. Oleh karena itu 

matematika sangat berperan untuk menyelesaikan masalah tersebut, sehingga 

berkembanglah matematika ekonomi dan keuangan. 

Menabung adalah tindakan yang dianjurkan dalam Islam. Karena dengan 

menabung berarti seorang muslim  mempersiapkan diri untuk pelaksanaan 

perencanaan masa yang akan datang sekaligus untuk menghadapi hal-hal yang 

tidak diinginkan. Investasi merupakan salah satu cara yang tepat untuk dilakukan.  

Dalam Al-Qur’an  terdapat ayat - ayat yang secara tidak langsung telah 

memerintahkan kaum muslimin untuk mempersiapkan hari esok secara lebih baik. 

Ada beberapa ayat dalam Al-Qur’an yang dapat dijadikan  sandaran dalam 

berinvestasi, antara lain : 

Surat An-Nisa’ : 9 

|· ÷‚ u‹ ø9uρ š⎥⎪ Ï% ©! $# öθs9 (#θä. ts? ô⎯ ÏΒ óΟ Îγ Ï ù= yz Zπ −ƒÍh‘ èŒ $ ¸≈ yèÅÊ (#θèù%s{ öΝ Îγ øŠ n=tæ (#θà) −Gu‹ ù= sù ©! $# 

(#θä9θà) u‹ ø9uρ Zωöθs% #́‰ƒÏ‰ y™ ∩®∪  

Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah 
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 
perkataan yang benar. 



Ayat diatas memerintahkan kepada kita agar  tidak meninggalkan dzurriat 

dhi’afa (keturunan yang lemah) baik moril maupun materil. Seolah ingin 

memberikan  anjuran agar  selalu memperhatikan kesejahteraan (dalam hal ini 

secara ekonomi) yang baik dan tidak meninggalkan  kesusahan secara ekonomi, 

nampaknya Al-Qur’an telah jauh hari mengajak umatnya untuk selalu 

memperhatikan kesejahteraan yang salah satu caranya adalah dengan berinvestasi. 

Dalam berinvestasi yang diharapkan adalah dengan modal yang paling 

ringan diharapkan memperoleh keuntungan yang paling tinggi. Untuk menentukan 

modal yang lebih ringan bisa dengan menghitung present value (nilai sekarang) . 

Present value digunakan untuk mengetahui nilai investasi sekarang dari nilai 

investasi yang akan datang.  

Dalam hal ini konsep matematika keuangan yang berkatian dengan 

permasalahan keuangan yang telah dijelaskan dan perspektif Islam di atas adalah 

barisan dan deret. Barisan adalah fungsi yang memiliki daerah asal (domain) 

himpunan bilangan positif dan deret adalah jumlah dari suku-suku pada barisan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengangkat permasalahan 

tentang “Analisis Present Value pada Beberapa Investasi Finansial”. 

I.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam skripsi ini 

adalah bagaimana analisis present value pada beberapa investasi finansial. 

 

 



1.3 Tujuan Penulisan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penulisan skripsi ini 

adalah mengetahui analisis present value pada beberapa investasi finansial. 

1.4 Manfaat Penulisan 

Adapun manfaat dari penulisan skripsi ini adalah: 

1. Bagi penulis, sebagai tambahan informasi dan wawasan mengenai 

bagaimana aplikasi barisan dan deret terhadap perhitungan present value 

apabila diterapkan pada investasi . 

2. Bagi pemerhati matematika, sebagai masukan dan sumbangan pemikiran 

untuk memecahkan permasalahan dalam bidang matematika keuangan dan 

ekonomi. 

3. Bagi lembaga Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim 

Malang, untuk bahan kepustakaan yang dijadikan sarana pengembangan 

wawasan keilmuan khususnya di bidang matematika. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah  

a. Penelitian dilakukan pada dua jenis  investasi finasial, yaitu: tabungan 

dan deposito 

b. Bunga majemuk dengan pembayaran bunga pertahun dan perbulan, 

tidak ada biaya pajak dan biaya administrasi. 

 



1.6  Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian teoritis 

terhadap barisan dan deret jika digunakan sebagai alat analisis terhadap present 

value yaitu metode untuk mengetahui nilai sekarang atau nilai tunai pada investasi 

finansial. Untuk melakukan kajian mengenai present value, mula-mula 

diperkenalkan konsep tentang barisan dan deret, jenis-jenis barisan dan deret 

khususnya barisan dan deret aritmatika serta barisan dan deret geometri. Selain itu 

juga diperkenalkan konsep tentang analisis present value pada investasi. Dalam 

pembahasan akan dibahas mengenai barisan dan deret jika diterapkan pada 

perhitungan present value. Pada penulisan skripsi ini ada dua macam investasi 

yang dibahas yaitu tabungan dan deposito. 

 

1.7  Sistematika Penyusunan 

Agar penulisan skripsi ini lebih terarah, mudah ditelaah dan dipahami, 

maka digunakan sistematika pembahasan yang terdiri dari empat bab, masing-

masing bab dibagi ke dalam beberapa subbab dengan rumusan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pendahuluan meliputi: latar belakang permasalahan, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, 

dan sistematika pembahasan. 

BAB II KAJIAN TEORI 

Bagian ini terdiri atas konsep-konsep yang mendukung bagian 

pembahasan. Konsep-konsep tersebut antara lain membahas tentang 



barisan dan deret, present value (nilai sekarang), dua macam investasi, 

yaitu tabungan dan deposito serta konsep-konsep tersebut dalam perspektif 

Islam. 

BAB III PEMBAHASAN 

Pembahasan berisi tentang analisa aplikasi barisan dan deret terhadap 

perhitungan present value jika diterapkan pada dua macam investasi 

finansial, yaitu: tabungan dan deposito. 

BAB IV PENUTUP 

Pada bab ini akan dibahas tentang kesimpulan dan saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Barisan 

Barisan adalah fungsi yang memiliki daerah asal (domain) himpunan 

bilangan bulat positif atau dengan kata lain : ( )u n u n→ dimana n anggota 

bilangan asli (D.j.Foulis,1986:381). Barisan dapat dinyatakan 1 2 3, , ,... ,nU U U U  

dengan 1U adalah suku pertama, 2U adalah suku ke dua, 3U  adalah suku ke 

tiga dan seterusnya dan nU   adalah suku ke n atau suku umum dalam suatu 

barisan. 

Contoh: 

 Suatu fungsi :f N R→  yang didefinisikan ( ) 2 2f n n= + , dengan N  

himpunan asli dan R himpunan bilangan riil, tentukan barisannya! 

     Jawab: 

Sesuai dengan definisi di atas, untuk setiap anggota domain kita substitusikan 

ke persamaan, hasil pasangannya adalah (1,4), (2,6), (3,8), (4,10), (5,12) dan 

seterusnya atau disederhanakan barisan tersebut adalah 4, 6, 8, 10, 12, ... . 

Ada dua macam barisan yaitu barisan berhingga dan barisan tak berhingga 

1. Barisan berhingga 

Barisan berhingga didefinisikan sebagai fungsi domain himpunan {1, 2, 3, 

..., n}, sehingga terdapat suku pertama dan suku terakhir pada barisan 

(Kaufman, 1992:538). 



Suatu fungsi :f N R→  yang didefinisikan ( ) 4 2, 5f n n n= − ≤  adalah 

contoh barisan berhingga. Sesuai dengan definisi barisan, maka barisannya 

adalah 2, 6,10, 14, 18. Jadi barisan ini adalah barisan berhingga karena 

terdapat 1 2U =  dan 5 18.U =  

2. Barisan tak berhingga 

Barisan tak hingga didefinisikan sebagai fungsi dengan domain himpunan 

bilangan bulat positif {1, 2, 3, 4, ..., n, ...}, sehingga merupakan barisan 

yang tidak memuat suku terakhir dalam barisan (Kaufman, 1992:538). 

Suatu fungsi :f N R→  yang didefinisikan ( ) 5 2, 5f n n n= + ≥ . Sesuai 

dengan definisi barisan, maka barisannya adalah 12, 17, 22, ... . barisan ini 

merupakan barisan tak hingga karena tidak memuat suku terakhir. 

 

2.2 Barisan dan Deret Aritmetika 

2.2.1. Barisan Aritmetika 

Barisan aritmetika adalah barisan yang memiliki selisih (beda) yang 

nilainya tetap diantara dua suku-suku yang berturut-turut (Kaufman, 1982: 

461). 

Misalkan beda disimbolkan dengan b maka 

2 1b U U= −  

    3 2U U= −  

    4 3U U= −  

           



            1.n nU U −= −  

Teorema 2.1 : Pada barisan aritmetika dengan beda b, 1 ( 1) ,nU U n b= + − untuk 

setiap n   bilangan bulat positif (Kaufman, 1972:462). 

Bukti: Nilai suku pertama adalah a dan pembedanya adalah b. 

           Sehingga        1U a=  

                                 2 (2 1)U a b a b= + = + −  

                                 3 2 (3 1)U a b a b= + = + −  

                                 4 3 (4 1)U a b a b= + = + −  

                                                                 

                                1 ( 1)nU U n b= + −  

Jadi 1 ( 1)nU U n b= + −  terbukti. 

 

2.2.2. Deret Aritmetika 

Deret aritmetika adalah jumlah dari sebuah barisan aritmetika (wantara, 

1982:465). 

Misalkan { }nU adalah barisan aritmetika dengan beda b dan { }ns adalah 

barisan yang dibangun oleh { }nU dengan menggunakan operasi jumlah dari suku-

sukunya, maka: 

1 1 1S U a= =  

2 1 2 1 1 1( ) 2S U U a a b a b= + = + + = +  

3 1 2 3 1 1 12 ( 2 ) 3 3S U U U a b a b a b= + + = + + + = +  



4 1 2 3 4 1 1 13 3 ( 3 ) 4 6S U U U U a b a b a b= + + + = + + + = +  

      

 1 2 3 4 ...n nS U U U U U= + + + + +  

      ( )( )1 1 1 1 1( ) ( 2 ) ( 3 ) ... 1a a b a b a b a n b= + + + + + + + + + −  

Teorema 2.2 : Jika nS merupakan jumlah suku ke-n dari deret aritmetika dengan   

( )( )1 1 1 1 1( ) ( 2 ) ( 3 ) ... 1nS a a b a b a b a n b= + + + + + + + + + −  maka 

( )( )12 1
2n
nS a n b= + −  (Kaufman, 1982: 466). 

Bukti: 

Bukti dengan induksi matematik 

Untuk 1n = maka ( )1 1 1
1 2 (1 1)
2

S a b a= + − = , jadi untuk 2n = teorema di 

atas benar.  

Untuk n k= , teorema di atas berlaku, 

 maka 1 1 1( ) ... ( ( 1) )kS a a b a k b= + + + + + − 1(2 ( 1) )
2
k a k b= + − . Dan untuk 

1n k= + , maka rumus di atas menjadi benar. 

Jika kedua rumus ditambahkan dengan 1( ),a kb+  sehingga menjadi  

1 1 1 1 1( ) ... ( ( 1) ) ( )kS a a b a k b a kb+ = + + + + + − + +  

         1 1(2 ( 1) )
2
k a k b a kb= + − + +  

2
1 1

1 1
2 2 2(2 ( 1) )

2 2
a k k b kb a kbk a k b a kb + − + +

+ − + + =  



  
2

1 12 2
2

a k a k b kb+ + +
=  

( )

1

1

2 ( 1) ( 1)
2

( 1) 2 ( 1 1)
2

a k kb k

k a k b

+ + +
=

+
= + + −

 

maka teorema di atas benar untuk 1n k= + . 

Jadi dari induksi matematik, teorema di atas terbukti kebenarannya. 

 

2.3 Barisan dan Deret Geometri 

2.3.1 Barisan Geometri 

Barisan geometri adalah barisan dengan ukuran bilangan yang disusun 

sedemikian sehingga perbandingan antara dua suku yang berurutan atau rasio 

merupakan bilangan konstanta, yang dilambangkan dengan r sehingga dapat 

dilambangkan dengan 
1

n

n

U r
U −

⎛ ⎞
=⎜ ⎟

⎝ ⎠
 (Wantara, 1998: 19). 

Teorema 2.3: Pada barisan geometri dengan rasio r, berlaku 1
1.

n
nU U r −=  untuk 

setiap n  bilangan bulat positif (Kaufman, 1992:550). 

Bukti : Misalkan { }nU adalah barisan geometri dengan rasio r, sehingga suku-

suku dalam barisan tersebut adalah: 

  1 1U a=  

   2 1U a r=  

   2
3 2 ( . )U a r ar r ar= = =  

   2 3
4 3 ( . )U a r ar r ar= = =  



  Dari pola di atas dapat diperoleh sebuah bentuk bahwa  

2 1
1. ( . ) .n n

n nU U r a r ar− −
−= = =  

Jadi teorema tersebut terbukti bahwa 1
1.

n
nU U r −= . 

2.3.2 Deret Geometri 

Deret geometri adalah deret yang dibentuk dari suku-suku barisan 

geometri (Wantara, 1998:20) 

Teorema 2.4: Jika barisan geometri 2 3 1, , , ,... na ar ar ar ar −  maka deretnya 

2 3 1... n
nS a ar ar ar ar −= + + + + + ,sehingga 

( )1 1
, 1

1

n

n

a r
S r

r

−
= >

−
. 

Bukti: Misalkan { }nU adalah barisan geometri dengan rasio r dan { }nS adalah 

barisan yang  dibangun oleh { }nU dengan operasi jumlah dari suku-

sukunya. 

Maka:   1 1S a=  

2 1 1S a a r= +  

2
3 1 1 1S a a r a r= + +  

2 1
1 1 1 1... n

nS a a r a r a r −= + + + +  

Untuk menentukan rumus jumlah dari deret geometri, dimulai dengan 

menentukan nS dan nrS yaitu: 

2 1 1
1 1 1 1 1

1
...

n
n k

n
k

S a a r a r a r a r− −

=

= + + + + =∑ ...............................................(1) 

2 3 1
1 1 1 1 1

1
...

n
n k

n
k

rS a r a r a r a r r a r −

=

= + + + + = ∑ .............................................(2) 



Dengan mengurangkan persamaan (1) terhadap persamaan (2), diperoleh 

1 1
n

n nrS S a r a− = −  

1( 1) ( 1)n
nr S a r− = −  

1( 1) , 1
( 1)

n

n
a rS r

r
−

= >
−

 

atau 1(1 ) , 1
(1 )

n

n
a rS r

r
−

= <
−

. 

Jadi teorema di atas terbukti untuk setiap n bilangan bulat positif. 

 

2.4 Tingkat Bunga 

        2.4.1 Bunga Sederhana/ Bunga Tunggal 

   Menurut Takashi Futami (1993), bunga sederhana atau bunga 

tunggal adalah bunga yang hanya berdasarkan pada perbandingan pokok dan 

jangka investasinya. Misalkan besar pokok P, tingkat bunga tunggal i, 

jangka investasinya n tahun, maka besarnya bunga tunggal adalah: 

I Pni= .                                                (2.1) 

 

        2.4.2  Bunga Majemuk 

   Bunga majemuk didefinisikan oleh Takashi Futami adalah suatu 

perhitungan bunga dimana besar pokok jangka investasi selanjutnya adalah 

besar pokok sebelumnya ditambah dengan bunga yang diperoleh.  Misalkan 



besar pokok P, tingkat bunga tunggal i, jangka investasinya n tahun, maka 

total pokok beserta bunga S adalah 

(1 )nS P i= + .    (2.2) 

  Dalam bunga majemuk didefinisikan suatu fungsi v yaitu: 

1
1

v
i

=
+

,               (2.3) 

v adalah nilai sekarang dari pembayaran sebesar 1 yang dilakukan satu tahun 

kemudian, 

dan fungsi diskon d adalah sebagai berikut 

1 11
1 1

i id v
i i

+ −
= − = =

+ +
,   (2.4) 

d adalah besar bunga yang hilang jika pembayaran dilakukan satu tahun 

lebih cepat.  

        2.4.3 Bunga Efektif 

  Tingkat bunga efektif selalu dinyatakan dengan satuan waktu. 

Selanjutnya periode konversi merupakan interval waktu dimana bunga 

dihitung. Tingkat bunga dikatakan efektif jika periode konversi dan satuan 

waktunya identik, sehingga bunga pada kasus ini dihitung setiap akhir 

periode satuan waktunya (Gerber Hans U., 1997:1). 

 



2.4.4 Bunga Nominal 

  Menurut Hans U. Gerber (1997), bunga nominal adalah tingkat 

suku bunga yang apabila bunganya dihitung sebanyak n kali dalam setahun , 

maka tingkat suku bunganya adalah tingkat suku bunga pertahun dibagi 

dengan frekuensi, n, perhitungan bunga pertahun. Bunga nominal 

dinyatakan sebagai 

( )n ii
n

=  .   (2.5) 

Secara akumulasi hubungan antara tingkat suku bunga nominal dan efektif 

adalah sebagai berikut 

( )

1 1
nni i

n
⎛ ⎞
+ = +⎜ ⎟

⎝ ⎠
    (2.6) 

( )
( ) 1

1 1
n

n
i i
n

+ = +     (2.7) 

( )
1

( ) 1 1n ni n i⎛ ⎞= + −⎜ ⎟
⎝ ⎠

.   (2.8) 

2.5 Anuitas 

 Takashi Futami (1993), mendefinisikan anuitas adalah suatu pembayaran 

dalam jumlah tertentu, yang dilakukan setiap selang waktu dan lama tertentu, 

secara berkelanjutan. Anuitas pasti adalah anuitas yang pasti dilakukan selama 

dalam jangka pembayaran. Anuitas yang dibayarkan di awal jangka waktu 

pembayaran anuitas disebut anuitas awal, sedangkan di akhir jangka waktu 



pembayaran disebut anuitas akhir. Anuitas hidup adalah suatu deretan 

pembayaran yang dilakukan setiap interval tertentu (misalkan bulanan, empat 

bulanan, tahunan ) selama yang bersangkutan masih hidup. Deretan pembayaran 

ini dapat dilakukan secara berjangka, yaitu terbatas pada jangka waktu yang 

diberikan, atau dibayarkan seumur hidup (Bowers,dkk., 1997:133). 

 

2.5.1 Anuitas dengan Pembayaran Satu Kali dalam Setahun 

Misalkan anuitas awal sebesar 1 satuan mata uang dibayarkan selama n 

tahun dengan bunga tahunan i, nilai total anuitas n tahun kemudian disebut nilai 

akhir dinotasikan 
n

s , yaitu (Futami T., 1993:8) 

( )

1

1

(1 ) (1 ) .... (1 )

(1 ) (1 )   

(1 ) (1 ) 1
   

(1 ) 1   ,                                                                     (2.9)

n n
n

n

n

n

s i i i

i i
i

i i
i

i
d

−

+

= + + + + + +

+ − +
=

+ + −
=

+ −
=

  

sedangkan nilai total dari anuitas akhir 
n

s  adalah 

1 2(1 ) (1 ) .... 1

(1 ) 1   .                                                                 (2.10)

n n
n

n

s i i

i
i

− −= + + + + +

+ −
=

 

 

 



2.5.2 Anuitas dengan Pembayaran k kali dalam Setahun 

Misalkan pembayaran dilakukan k kali dalam setahun, dengan selang  

pembayaran setiap 1/k tahun, maka nilai total untuk anuitas awalnya adalah 

       

( ) ( )

1 1

1

1/

1 1

1 (1 ) (1 ) .... (1 )

1 (1 ) (1 )   
(1 ) 1

(1 ) (1 ) 1 (1 ) (1 ) 11   
/

(1 ) 1    ,                                               

nk n k k
n

n
k

k

n nk k

k k

n

k

s i i i
k

i i
k i

i i i i
k i k i

i
d

−

+

⎛ ⎞
= + + + + + +⎜ ⎟

⎝ ⎠
⎛ ⎞

+ − +⎜ ⎟= ⎜ ⎟+ −⎜ ⎟
⎝ ⎠
⎛ ⎞

+ + − + + −⎜ ⎟
= =⎜ ⎟

⎜ ⎟
⎝ ⎠
+ −

=                         (2.11)

 

sedangkan nilai total untuk anuitas akhirnya, 

1 2

1/

1 (1 ) (1 ) .... 1

1 (1 ) 1     
(1 ) 1

1 (1 ) 1     
( ) /

(1 ) 1     .                                                                     (2.12)
( )

n nk k k
n

n

k

n

k

n

k

s i i
k

i
k i

i
k i k

i
i

− −⎛ ⎞
= + + + + +⎜ ⎟

⎝ ⎠
⎛ ⎞+ −

= ⎜ ⎟+ −⎝ ⎠
⎛ ⎞+ −

= ⎜ ⎟
⎝ ⎠
+ −

=

      

               (Futami T., 1993:9) 

 

 

 



2.6 Nilai Uang 

2.6.1. Nilai Uang dengan Bunga Tunggal 

1. Nilai Akan Datang (Future Value) 

        Secara umum penentuan nilai akan datang adalah sebagai berikut. Misalkan 

jumlah uang (mula-mula (modal) yang akan dipinjamkan sebanyak P dengan 

bunga sebesar i setiap tahun, nilai uang akan datang atau biasanya ditulis dengan 

n
s  adalah 

(1 )
n

s P inP P in= + = +  

atau  (1 )ns P inP P in= + = +       (2.13) 

 P    : modal awal  

 i      : suku bunga (%) 

 n     : satuan waktu (tahun) 

2.Nilai  Sekarang (Present Value) 

Persoalan di atas menghitung nilai akan datang, kadang-kadang yang 

dipersoalkan berapa harus kita sediakan uang (modal) sekarang, jika kita 

menginginkan sejumlah uang tertentu di waktu yang akan datang. 

Menurut rumus (2.13) (1 )ns P in= +  maka diperoleh 

1
n

s
P

in
=

+
         (2.14) 

Jadi nilai uang sekarang adalah P. 

3.Nilai Uang Sekarang dan yang Akan Datang Berdasarkan Pembayaran Seri 

Perhitungan nilai uang sekarang dan akan datang telah dijelaskan, kadang-

kadang perhitungan ini dikaitkan dengan pembayaran seri dengan jumlah 



pembayaran yang sama, andaikan pembayaran seri sebanyak A persatuan waktu 

saat pembayaran dianggap merupakan akhir periode sebelumnya atau awal 

periode sesudahnya adalah sama. Setiap akhir periode atau sebelum awal periode 

sesudahnya, bunga dihitung atas dasar setoran pertama, hal ini dapat dilihat pada 

gambar 2.1 (Nababan, 2004: 33). 

   0 1 2 3 4         n-4        n-3        n-2       n- 1     n 

 

 A A A A   A A A A     A 

 

Gambar 2.1:Perhitungan Pembayaran Seri dengan Jumlah Sama 

( ) ( )
( ) ( ) ( )

( ){ }

1

2

3

1 2 2

1 1 2 3 3

1 1 1 2 1 3 ... 1 1n

s A

s A A i A iA A i

s A A i A i A i

s A i i i n i

=

= + + = + = +

= + + + + = +

= + + + + + + + + + −

 

 

 

 

 

(2.15)  

 

 

 

1

1

(1 2 3 ... 1)

1 ( 1)
2

1 ( 1)
2

n

k

nA iA n

nA iA k

nA iA n n

inA n

−

=

= + + + + + −

= +

⎧ ⎫= + −⎨ ⎬
⎩ ⎭

⎧ ⎫= + −⎨ ⎬
⎩ ⎭

∑



Berdasarkan 
ns  pada persamaan (2.15) maka persamaan (2.14) dapat ditulis 

sebagai berikut: 

1 ( 1)
2

1 1
n

inA ns
P

in in

⎧ ⎫+ −⎨ ⎬
⎩ ⎭= =

+ +
 

atau 

1 ( 1) .
1 2

nA iP n
in
⎧ ⎫= + −⎨ ⎬+ ⎩ ⎭        

(2.16)  

Jika nilai-nilai A sekarang dihitung, maka ekuivalensi 

1 1

1 .
1 1

n n

k k

nAPA nA
ik ik= =

= =
+ +∑ ∑

      
(2.17)

 

 

2.6.2 Nilai Uang dengan Bunga Majemuk 

1. Nilai Akan Datang (Future Value) 

Bunga majemuk bisa juga disebut bunga berbunga, artinya setiap akhir 

periode (tahun), bunganya langsung menjadi modal yang dibungakan lagi. 

Perhitungan ini lebih menguntungkan bagi pihak yang meminjamkan, tapi bagi  

pihak peminjam tidak menguntungkan. (M. Nababan, 2004 : 37) 

Andaikan jumlah uang sekarang (modal) adalah P, kemudian dipinjamkan dengan 

bunga sebesar i (%) setiap tahun, maka nilai akan datang adalah sebagai berikut: 

- akhir tahun pertama, jumlah nilai uang adalah 
1 (1 )s P i= +  

- akhir tahun kedua  
2 1 1 1

(1 )s s is s i= + = +  

                                                2(1 )(1 ) (1 )P i i P i= + + = +  

- akhir tahun ketiga     
3 2 2 2

(1 )s s is s i= + = +  



                                         2 3(1 ) (1 ) (1 )P i i P i= + + = +  

- pada akhir tahun ke-n adalah  (1 )n
ns P i= +     (2.18)  

yang merupakan nilai uang sesudah n tahun dengan bunga i dan modal awal P. 

2. Nilai  Sekarang (Present Value) 

 Jika kita menginginkan sejumlah uang pada masa yang akan datang menurut 

persamaan (2.18), (1 )n
n

s P i= + , maka modal awal atau nilai sekarang  adalah 

   
(1 )

n
n

s
P

i
=

+          
(2.19)  

3. Nilai Akan Datang  Atas Pembayaran Seri 

Jika pembayaran konstan sebanyak A per satuan waktu, maka nilai uang 

setelah akhir tahun ke-n adalah (Nababan, 2004: 38) 

   
2 1(1 ) (1 ) ... (1 )n

n
s A A i A i A i −= + + + + + + +  

2 1

1

{1 (1 ) (1 ) ... (1 ) }

(1 ) 1
( 1) 1

n

n

A i i i

iA
i

−

−

= + + + + + + +

⎧ ⎫+ −
= ⎨ ⎬+ −⎩ ⎭

 

      
1(1 ) 1n

n

is A
i

−⎧ ⎫+ −
= ⎨ ⎬

⎩ ⎭        
(2.20)  

Jika pembayaran tidak konstan sebanyak kA per satuan waktu, maka nilai 

uang  setelah akhir tahun ke-n adalah 

1 2
1 2(1 ) (1 ) ...n n

nn
s A i A i A− −= + + + + +  

        
1

(1 )
n

n k
k

k
A i −

=

= +∑
       

(2.21)  

Dalam hal ini 1 ( 1,2,..., )k kR R k n+ = =  



2.7 Nilai Sekarang dari Anuitas 

Nilai sekarang dari anuitas hampir sama dengan nilai akan datang dari suatu 

anuitas, hanya saja pembayaran perperiodenya dihitung berdasarkan nilai 

sekarang. Jadi, nilai sekarang dari suatu anuitas adalah jumlah dari nilai-nilai 

sekarang dari setiap periode pembayaran atau penerimaan uang tertentu, nilai 

sekarang dari anuitas ini biasanya dilambangkan dengan na . 

Misalkan anuitas dengan pembayaran 1 satuan mata uang dilakukan pada 

akhir setiap tahun selama n tahun. Nilai sekarang dari pembayaran pertama adalah

1(1 )i −+ , nilai sekarang dari pembayaran kedua adalah 2(1 )i −+ , nilai sekarang dari 

pembayaran ketiga adalah 3(1 )i −+  dan seterusnya sampai pada pembayaran akhir 

tahun ke-n. Karena nilai sekarang dari suatu anuitas adalah jumlah dari nilai-nilai 

sekarang dari masing-masing pembayaran, maka rumusnya adalah, (Bintang 

Kalangi, Josep, 2006:167) 

1 2(1 ) (1 ) ... (1 ) n
na i i i− − −= + + + + + +      (2.22) 

Jika difaktorkan dengan (1 ) ni −+ , maka persamaan (2.22) akan menjadi,  

2 1(1 ) [1 (1 ) (1 ) ... (1 ) ]n n
na i i i i− −= + + + + + + + +               (2.23)  

dengan,  

2 11 (1 ) (1 ) ... (1 )ns i i i −= + + + + + + +                  (2.24) 

Rumus (2.24) ini sama dengan rumus pada deret geometri di mana suku pertama 

adalah 1 dan setiap suku-suku berikutnya dikalikan dengan suatu konstanta r , 

sehingga rumus ini sama seperti, 



1(1 )
(1 )

n

n
a rs

r
−

=
−

 dimana ( 1)r <        (2.25) 

Karena 1 1a =  dan 1r > , maka rumus (2.25) deret geometri untuk n suku menjadi, 

1( 1)
( 1)

n

n
a rs

r
−

=
−

                                                                                                (2.26) 

Substitusikan (1+i) pada r, maka 

(1 ) 1n

n
is
i

⎡ ⎤+ −
= ⎢ ⎥
⎣ ⎦

 

Dengan demikian, diperoleh persamaan untuk nilai sekarang 

(1 ) 1(1 ) .
n

n
n

ia i
i

− ⎡ ⎤+ −
= + ⎢ ⎥

⎣ ⎦
 

Sehingga persamaan untuk nilai sekarang di atas menjadi, 

1 (1 ) .
n

n

ia
i

−⎡ ⎤− +
= ⎢ ⎥
⎣ ⎦

 

Jadi, jika A merupakan pembayaran per periode yang dibuat dalam rupiah, maka 

nilai sekarang dari anuitas na , selama n periode pembayaran adalah, 

1 (1 ) n

n

ia A
i

−⎡ ⎤− +
= ⎢ ⎥

⎣ ⎦
 

dimana :   na : nilai sekarang dari anuitas 

       A : jumlah pembayaran per periode 

        i : tingkat bunga tahunan 

       n : jumlah Periode Pembayaran. 

 

 



2.8 Definisi Investasi 

Investasi adalah komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya lainnya 

yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan memperoleh sejumlah keuntungan di 

masa datang. Istilah investasi bisa berkaitan dengan berbagai macam aktivitas. 

Menginvestasikan sejumlah dana pada aset riil (tanah, emas, mesin atau 

bangunan), maupun aset finansial ( deposito, saham ataupun obligasi) merupakan 

aktivitas investasi yang umumnya dilakukan (Tandelilin Eduardus, 2001: 3). 

Tujuan investasi adalah untuk meningkatkan kesejahteraan investor, 

kesejahteraan dalam hal ini adalah kesejahteraan moneter, yang bisa diukur 

dengan penjumlahan pendapatan saat ini ditambah nilai saat ini pendapatan masa 

datang. Sumber dana untuk investasi bisa berasal dari aset-aset yang dimiliki saat 

ini, pinjaman dari pihak lain, ataupun dari tabungan. Investor yang mengurangi 

konsumsinya saat ini akan mempunyai kemungkinan kelebihan dana untuk 

ditabung. Dana yang berasal dari tabungan tersebut, jika diinvestasikan akan 

memberikan harapan meningkatnya kemampuan konsumsi investor di masa 

datang, yang diperoleh dari meningkatnya kesejahteraan investor tersebut 

(Tandelilin Eduardus, 2001: 4). 

Ada beberapa alasan mengapa seseorang melakukan investasi, antara lain: 

a. Untuk mendapatkan kehidupan yang lebih layak 

b. Mengurangi tekanan inflasi 

c. Dorongan untuk menghemat pajak 

 

 



2.9 Tabungan dan Deposito  

2.9.1 Tabungan 

Secara umum dalam dunia perbankan, pengertian tabungan ialah: simpanan 

dari pihak ketiga kepada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut 

syarat-syarat tertentu (Simorangkir O.P, 2004: 78). 

Tabungan merupakan simpanan masyarakat yang biayanya masih dapat 

dikatakan murah. Tabungan yang menonjol pada bank mulanya hanya 2(dua) 

macam, yaitu Tabanas dan Taska. Akan tetapi, sejak paket 27 oktober 1988 (pakto 

27), dimana pemerintah memberikan kebebasan kepada bank-bank untuk 

menciptakan tabungan, banyak bermunculan produk-produk tabungan baru 

disertai dengan rangsangan berupa undian berhadiah serta bunga yang menarik. 

2.9.2 Deposito Berjangka 

Deposito berjangka adalah simpanan dalam rupiah milik pihak ketiga yang 

penarikannya dilakukan setelah jangka waktu tertentu menurut perjanjian antara 

bank dengan si penyimpan (deposan) (Susilo Sri, dkk, 2000: 63). 

Bila waktu yang ditentukan telah habis, deposan dapat melakukan tindakan 

berupa: 

a. Menarik deposito berjangka tersebut 

b. Memperpanjang dengan suatu periode yang diinginkan 

Prosedur pembukaan deposito adalah sebagai berikut: (Susilo Sri, dkk, 2000: 63) 

1. Pejabat bank memberikan penjelasan kepada calon deposan mengenai 

syarat-syarat jangka waktu, tingkat suku bunga yang akan diterima, 

cara pembayaran bunga deposito, dan lain-lain. 



2. Bila calon deposan setuju dengan berbagai syarat-syarat yang telah 

ditentukan, maka kepadanya diberikan formulir yang harus diisi. 

Formulir ini disebut aplikasi pembukaan rekening deposito, diberikan 

oleh bagian deposito. 

3. Setelah formulir tersebut diisi, maka kemudian dikembalikan kepada 

bagian deposito beserta Kartu Tanda Penduduk sebagai bukti pengenal, 

untuk dicocokkan kebenarannya, sesuai dengan formulir yang diisi. 

4. Setelah proses formulir diteliti diberikan nomor kode, jangka waktu 

deposito yang diinginkan, dan tingkat suku bunga. 

5. Bagian deposito kemudian membuat nota penyetoran deposito yang 

yang diberikan kepada calon deposan untuk dilaksanakan pembayaran 

deposito kepada teller yang kemudian membukukannya. 

6. Lembaran nota penyetotan dikembalikan kepada bagian deposito. 

7. Bagian deposito menyiapkan 1 (satu) set bilyet deposito yang terdiri 

dari 3(tiga) lembar (rangkap) untuk diketik, lalu diperiksa kebenaran 

pengetikannya. 

8. Bila sudah dianggap benar, kemudian ditandatangani oleh kepala 

bagian deposito dan oleh pimpinan bank. 

Pembayaran atau pembelian deposito dapat dilakukan dengan cara sebagai 

berikut: 

a. Uang tunai, 

b. Cek atau bilyet giro atas bank lain, 

c. Cek atau bilyet giro atas bank sendiri. 



Bunga deposito dibayarkan tiap bulan, dihitung dari saat tanggal 

penyimpanan. Dalam hal ini deposan menyerahkan bilyet deposito (asli) dan tanda 

pengenal. Setelah deposan menanda tangani kuitansi, dan telah menjalankan 

sesuai dengan prosedur maka bilyet deposito dikembalikan kepada deposan 

bersama pembayaran bunga uangnya. 

 

2.10 Ekonomi Islam 

Islam sebagai agama Allah, mengatur kehidupan manusia baik kehidupan 

dunia maupun akhirat. Perekonomian adalah bagian dari kehidupan manusia, 

maka tentulah hal ini ada dalam sumber yang mutlak yaitu Al-Qur’an dan As-

Sunah, yang menjadi panduan dalam menjalani kehidupan. Kedudukan sumber 

yang mutlak ini menjadikan Islam sebagai suatu agama yang istimewa 

dibandingkan dengan agama lain sehingga dalam membahas perspektif ekonomi 

Islam segalanya bermuara pada akidah Islam berdasarkan Al-Qur’an al-Karim dan 

As-sunah Nabawiyah. 

Ekonomi Islam secara mendasar berbeda dari sistem ekonomi yang lain 

dalam hal tujuan, bentuk dan coraknya. Sistem tersebut berusaha memecahkan 

masalah ekonomi manusia dengan cara menempuh jalan tengah antara pola yang 

ekstrem yaitu kapitalis dan komunis. Ada 3 asas filsafat ekonomi Islam, yaitu: 

1. Semua yang ada di alam semesta ini adalah milik Allah SWT, manusia 

hanyalah khalifah yang memegang amanah dari Allah untuk menggunakan 

milik-Nya. Sehingga segala sesuatunya harus tunduk pada Allah sang 

pencipta dan pemilik. Firman Allah dalam Qs. An-Najm: 31 



¬! uρ $tΒ ’Îû ÏN≡uθ≈ yϑ¡¡9 $# $tΒ uρ ’Îû ÇÚö‘ F{$# y“ Ì“ ôfu‹ Ï9 t⎦⎪Ï% ©!$# (#θ ä↔̄≈ y™r& $yϑÎ/ (#θè= ÏΗ xå y“ Ì“ øg s† uρ t⎦⎪Ï%©! $# 

(#θ ãΖ |¡ôm r& © o_ ó¡ çt ø:$$Î/ ∩⊂⊇∪   

Artinya: Dan Hanya kepunyaan Allah-lah apa yang ada di langit dan apa 
yang ada di bumi supaya dia memberi balasan kepada orang-
orang yang berbuat jahat terhadap apa yang Telah mereka 
kerjakan dan memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat 
baik dengan pahala yang lebih baik (syurga). 

 
2. untuk dapat melaksanakan tugasnya sebagai khalifah Allah, manusia wajib 

tolong-menolong dan saling membantu dalam melaksanakan kegiatan 

ekonomi yang bertujuan untuk beribadah kepada Allah SWT. 

Ekonomi Islam juga memiliki nilai-nilai tertentu, yaitu: 

1. Nilai dasar kepemilikan, menurut sistem ekonomi Islam: 

a. Kepemilikan bukanlah penguasaan mutlak atas sumber-sumber ekonomi, 

tetapi setiap orang atau badan dituntut kemampuannya untuk 

memanfaatkan sumber-sumber ekonomi tersebut. 

b. Lama kepemilikan manusia atas sesuatu benda terbatas pada lamanya 

manusia tersebut hidup di dunia. 

c. Sumber daya yang menyangkut kepentingan umum atau yang menjadi 

hajat hidup orang banyak harus menjadi milik umum. Hal ini berdasarkan 

Hadist Nabi Muhammad yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Daud 

yang mengatakan:”Semua orang berserikat mengenai tiga hal, yaitu air 

(termasuk garam), rumput, dan api”. Sumber alam ini dapat dikiaskan 

dengan minyak dan gas bumi, barang tambang dan kebutuhan pokok 

manusia lainnya (Huda, Nurul, 2008: 5). 

 



2. Keseimbangan 

Keseimbangan yang terwujud dalam kesederhanaan, hemat, dan menjauhi 

sikap pemborosan. Seperti yang terdapat dalam QS. Al-Furqan: 67 

t⎦⎪Ï% ©! $# uρ !# sŒÎ) (#θ à)xΡr& öΝs9 (#θ èù Ìó¡ ç„ öΝs9 uρ (#ρçäIø)tƒ tβ% Ÿ2uρ š⎥÷⎫ t/ š Ï9≡sŒ $YΒ# uθs% ∩∉∠∪   

Artinya: Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka 
tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah 
(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian. 

 
Selain itu, Firman Allah dalam QS. Ar-Rahman:9 

(#θ ßϑŠ Ï%r& uρ šχ ø— uθ ø9$# ÅÝ ó¡ É)ø9 $$Î/ Ÿωuρ (#ρ çÅ£ øƒ éB tβ# u”Ïϑø9 $# ∩®∪   

         Artinya: Dan Tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu 
mengurangi neraca itu. 

3. Keadilan 

Nilai keadilan sangat penting dalam ajaran Islam, terutama dalam 

kehidupan hukum sosial, politik dan ekonomi.keadilan juga harus diwujudkan 

dalam mengalokasikan sejumlah hasil kegiatan ekonomi tertentu bagi orang 

yang tidak mampu memasuki pasar, melalui zakat, infak dan hibah. 

Selain tiga nilai di atas, Islam memiliki nilai instrumental yang 

mempengaruhi tingkah laku ekonomi seorang muslim dan masyarakat pada 

umumnya. Adapun nilai instrumental tersebut adalah Zakat, Larangan Riba, 

Kerjasama Ekonomi, dan Jaminan Sosial. Jika nilai instrumental ini 

dilaksanakan, maka akan terwujud sistem ekonomi yang seimbang, 

menguntungkan dan mensejahterakan semua pihak. 

Ada beberapa hal yang mendorong untuk memelajari karakteristik ekonomi Islam:  

1. Meluruskan kekeliruan pandangan yang menilai ekonomi kapitalis 

(memberikan penghargaan terhadap prinsip hak milik) dan sosialis 



(memberikan penghargaan terhadap prinsip hak milik) dan sosialis 

(memberikan penghargaan terhada persamaan dan keadilan) tidak 

bertentangan dengan metode ekonomi Islam. 

2. Membantu para ekonomi muslim yang telah berkecimpung dalam teori 

ekonomi konvensional dalam memahami ekonomi Islam. 

3. Membantu para peminat studi fikih muamalah dalam melakukan studi 

perbandingan antara ekonomi Islam dengan ekonomi konvensional. (Huda, 

Nurul, dkk, 2008:6) 

Ada beberapa karakteristik ekonomi Islam sebagaimana disebutkan dalam al-

mawsu’ah al-ilmiyah wa al-amaliyah al-islamiyah yang dapat diringkas 

sebagai berikut:  

1. Karakteristik pertama ini terdiri dari dua bagian, yaitu: 

a. Semua harta, baik benda maupun alat produksi adalah milik Allah, 

Firman Allah (QS: al-Baqarah/2: 284): 

°! $tΒ ’Îû ÏN≡uθ≈ yϑ¡¡9 $# $tΒuρ ’Îû ÇÚö‘ F{ $# 3 βÎ)uρ (#ρß‰ö7 è? $tΒ þ’Îû öΝ à6Å¡ àΡr& ÷ρr& çνθ à÷‚è? 

Νä3 ö7 Å™$y⇔ãƒ Ïμ Î/ ª!$# ( ã Ïøóu‹ sù ⎯ yϑÏ9 â™!$t± o„ Ü> Éj‹yèãƒ uρ ⎯ tΒ â™!$ t±o„ 3 ª! $#uρ 4’n? tã Èe≅à2 &™ó© x« 

íƒ Ï‰ s% ∩⊄∇⊆∪   

Artinya: Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa 
yang ada di bumi. dan jika kamu melahirkan apa yang ada di 
dalam hatimu atau kamu menyembunyikan, niscaya Allah akan 
membuat perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu itu. 
Maka Allah mengampuni siapa yang dikehandaki-Nya dan 
menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Kuasa 
atas segala sesuatu. 

 
 
 
 
 



Allah juga berfirman dalam QS. Al-Maidah/5:17: 

ô‰s)©9 txŸ2 š⎥⎪Ï% ©! $# (# þθä9$s% ¨β Î) ©!$# uθ èδ ßxŠÅ¡ yϑø9 $# ß⎦ø⌠ $# zΝtƒ ótΒ 4 ö≅è% ⎯ yϑsù Û Î= ôϑtƒ z⎯ ÏΒ «! $# 

$º↔ ø‹x© ïχ Î) yŠ# u‘ r& β r& š Î= ôγ ãƒ yx‹ Å¡ yϑø9 $# š∅ö/ $# zΝ tƒ ö tΒ … çμ ¨Βé& uρ ∅tΒuρ ’Îû ÇÚö‘ F{$# $YèŠ ÏΗ sd 3 

¬! uρ Û ù= ãΒ ÏN≡uθ≈ yϑ¡¡9 $# ÇÚö‘ F{ $#uρ $tΒ uρ $yϑßγ uΖ÷ t/ 4 ß, è= øƒ s† $tΒ â™!$t± o„ 4 ª!$# uρ 4’n? tã Èe≅ä. &™ó© x« 

Öƒ Ï‰ s% ∩⊇∠∪   

Artinya: Sesungguhnya Telah kafirlah orang-orang yang berkata: 
"Sesungguhnya Allah itu ialah Al masih putera Maryam". 
Katakanlah: "Maka siapakah (gerangan) yang dapat 
menghalang-halangi kehendak Allah, jika dia hendak 
membinasakan Al masih putera Maryam itu beserta ibunya 
dan seluruh orang-orang yang berada di bumi kesemuanya?". 
kepunyaan Allahlah kerajaan langit dan bumi dan apa yang 
ada diantara keduanya; dia menciptakan apa yang 
dikehendaki-Nya. dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

 
b. Manusia adalah khalifah atas harta miliknya, diantara ayat yang 

menjelaskan fungsi manusia sebagai khalifah Allah atas harta adalah  

Firman Allah dalam Qs. Al-Hadid/57:7 

(#θ ãΖÏΒ# u™ «! $$Î/ ⎯Ï& Î!θß™ u‘ uρ (#θ à)ÏΡr& uρ $£ϑÏΒ / ä3 n= yèy_ t⎦⎫ Ïn= ø⇐tGó¡ •Β ÏμŠÏù ( t⎦⎪ Ï% ©!$$sù (#θãΖ tΒ# u™ óΟ ä3Ζ ÏΒ 

(#θ à)xΡr& uρ öΝçλm; Öô_ r& ×Î7 x. ∩∠∪   

Artinya: Berimanlah kamu kepada Allah dan rasul-Nya dan nafkahkanlah 
sebagian dari hartamu yang Allah Telah menjadikan kamu 
menguasainya. Maka orang-orang yang beriman di antara kamu 
dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya memperoleh pahala 
yang besar. 

 
2. Ekonomi terkait dengan akidah, syariah (hukum) dan moral 

Hubungan ekonomi Islam dengan akidah Islam telah jelas, seperti 

pandangan Islam terhadap alam semesta yang disediakan untuk 

kepentingan manusia. Bisa dikatakan bahwa aktivitas ekonomi dalam 

Islam menjadi ibadah. Keseimbangan antara keruhanian dan kebendaan 



Beberapa ahli Barat menyatakan bahwa Islam sbagai agama yang menjaga 

diri, tetapi toleran (membuka diri). Selain itu, para ahli tersebut 

menyatakan Islam adalah agama  yang memilki unsur keagamaan 

(mementingkan segi akhirat) dan sekularitas (segi dunia). 

3. Keadilan dan keseimbangan dalam melindungi kepentingan individu dan 

masyarakat 

Arti keseimbangan dalam sistem sosial islam adalah  tidak mengakui hak 

mutlak dan kebebasan mutlak, tetapi mempunyai batasan-batasan tertentu, 

termasuk dalam bidang hak milik. Hanya keadilan yang dapat melindungi 

keseimbangan antara batasan-batasan yang ditetapkan dalam sistem islam 

untuk kepemilikan individu dan umum. 

4. Bimbingan Konsumsi 

Allah berfirman dalam QS.al-A’raf/7:31 

* û©Í_ t6≈ tƒ tΠ yŠ# u™ (#ρ ä‹è{ ö/ ä3 tGt⊥ƒ Î— y‰Ζ Ïã Èe≅ä. 7‰Éf ó¡ tΒ (#θè= à2uρ (#θç/uõ° $# uρ Ÿωuρ (# þθ èùÎô£ è@ 4 … çμ ¯ΡÎ) Ÿω 
=Ït ä† t⎦⎫Ïù Îô£ ßϑø9 $# ∩⊂⊇∪   

Artinya: Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 
(memasuki) masjid, makan dan minumlah, dan janganlah 
berlebih-lebihan]. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berlebih-lebihan 

. 
Selain itu, ada juga larangan suka kemewahan dan bersikap angkuh 

terhadap hukum karena kekayaan. Firman Allah dalam Q.S.al-Isra’/17:16: 

!# sŒÎ)uρ !$tΡ÷Šu‘ r& β r& y7 Î=öκ –Ξ ºπ tƒ ö s% $tΡö tΒr& $pκÏù uøIãΒ (#θ à)|¡xsù $ pκÏù ¨, y⇔sù $pκ ön= tæ ãΑöθ s)ø9 $# $yγ≈ tΡö̈Β y‰sù 

# ZÏΒ ô‰s? ∩⊇∉∪   

Artinya: Dan jika kami hendak membinasakan suatu negeri, Maka kami 
perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu 



(supaya mentaati Allah) tetapi mereka melakukan kedurhakaan 
dalam negeri itu, Maka sudah sepantasnya berlaku terhadapnya 
perkataan (ketentuan kami), Kemudian kami hancurkan negeri itu 
sehancur-hancurnya. 

 
5. Petunjuk investasi 

Ada 5 kriteria yang sesuai dengan Islam untuk dijadikan pedoman dalam 

menilai proyek investasi, yaitu: 

a. Proyek yang baik menurut Islam 

b. Memberikan rezeki seluas mungkin kepada anggota masyarakat 

c. Memberantas kekafiran, memperbaiki pendapatan, dan kekayaan 

d. Memelihara dan menumbuh kembangkan harta 

e. Melindungi kepentingan anggota masyarakat 

6. Zakat 

Zakat adalah salah satu karakteristik ekonomi Islam mengenai harta yang 

tidak dimiliki dalam bentuk perokonomian lain, karena  sistem 

perekonomian di luar islam tidak mengenal tuntutan Allah kepada pemilik 

harta agar menyisihkan sebagian harta tertentu sebagai pembersih jiwa dari 

sifat kikir, dengki dan dendam. 

7. Larangan riba 

Islam menekankan pentingnya memfungsikan uang pada bidangnya yang 

normal, yaitu fasilitas transaksi dan alat penilaian barang. Di  antara faktor 

yang menyelewengkan uang dari bidangnya yang normal adalah bunga 

(riba) ( Huda Nurul, dkk, 2008:10). 

 

 



BAB III 

PEMBAHASAN 

 

3.1 Barisan dan Deret Geometri pada Perhitungan Present Value Tabungan 

3.1.1 Bunga Pertahun 

Misalkan besar setoran tabungan pertahun tetap sebesar A yang dibayarkan 

setiap awal tahun, bunga tahunan i, maka nilai akhir pada tahun ke-n, ns , untuk 

nasabah adalah sebagai berikut: 

- Nilai akhir untuk tahun ke-1, 
1 (1 )s A Ai A i= + = +  

- Nilai akhir untuk tahun ke-2, 
2

(1 ) [ (1 )]s A A i A A i i= + + + + +  

         [ (1 )](1 )A A i i= + + +  

                   2(1 ) (1 )A i A i= + + +  

- Nilai akhir untuk tahun ke-3, 

   
2 2

3
(1 ) (1 ) [ (1 ) (1 ) ]s A A i A i A A i A i i= + + + + + + + + +  

        2[ (1 ) (1 ) ](1 )A A i A i i= + + + + +  

        2 3(1 ) (1 ) (1 )A i A i A i= + + + + +  

Dari data di atas diperoleh pola bahwa nilai akhir pada tahun ke-n adalah 

   
2(1 ) (1 ) ... (1 )n

ns A i A i A i= + + + + + +  

               2[(1 ) (1 ) ... (1 ) ]nA i i i= + + + + + +  



Akan ditunjukkan 2(1 ) (1 ) ... (1 )n
n

s A i A i A i= + + + + + + benar untuk semua .n∈  

Untuk n=1, diperoleh  

  1
1

(1 ) (1 )s A Ai A i A i= + = + = +  

benar untuk n=1. 

Asumsikan benar untuk n=k, artinya 

  2(1 ) (1 ) ... (1 )k
ks A i A i A i= + + + + + +  

Akan ditunjukkan benar untuk n=k+1 

2 2
1

(1 ) (1 ) ... (1 ) [ (1 ) (1 ) ... (1 ) ]k k
k

s A A i A i A i A A i A i A i i
+
= + + + + + + + + + + + + + + +    

( ) ( )
k k

A s A s i= + + +  

       ( )(1 )kA s i= + +  

       (1 ) (1 )
k

A i s i= + + +  

       
2 3 1(1 ) (1 ) (1 ) ... (1 )kA i A i A i A i += + + + + + + + +  

Jadi benar untuk n=k+1. 

Sesuai prinsip induksi matematika, diperoleh 

 2(1 ) (1 ) ... (1 ) .n
n

s A i A i A i= + + + + + +  

Misal faktor bunga  

  2(1 ) (1 ) ... (1 )nz i i i= + + + + + +  

Maka   2 1(1 ) (1 ) (1 ) ... (1 )ni z i i i ++ = + + + + + +  

Diperoleh  

  
1(1 ) (1 ) (1 )ni z z i i++ − = + − +  



   1(1 ) (1 )niz i i+= + − +  

   
1(1 ) (1 )ni iz
i

++ − +
=  

maka nilai akhir dari anuitas awal di atas dapat disederhanakan menjadi 

2[(1 ) (1 ) ... (1 ) ]n
n

s A i i i= + + + + + +  

     .A z=  

     
1(1 ) (1 )ni iA
i

++ − +
=  

Jadi  

1(1 ) (1 )n

n

i is A
i

++ − +
=    .                                                             (3.1) 

Sehingga besar setoran tiap awal tahun adalah 

 

(1 )((1 ) 1)
n

n

s
A

i i
i

=
⎛ ⎞+ + −
⎜ ⎟
⎝ ⎠

.                        (3.2) 

Misalkan suatu setoran tabungan dengan pembayaran A setiap tahun dalam 

periode n tahun, dengan suku bunga majemuk i pertahun. Maka present value dari 

setoran tabungan dengan menggunakan anuitas awal dapat dicari. 

Dalam bunga majemuk didefinisikan suatu fungsi diskonto atau discount factor 

(v) sebagai  1 .
1

v
i

=
+

 



Perhitungan present value adalah perhitungan berdasarkan potongan bunga 

atau diskon. Didefinisikan suatu fungsi tingkat potongan bunga atau diskon (d) 

sebagai, 

1 1 11 1 .
1 1 1 1

i id v
i i i i

+
= − = − = − =

+ + + +
 

Jika v adalah nilai sekarang untuk pembayaran sebesar 1 satuan mata uang yang 

akan dibayarkan pada 1 tahun kemudian, sedangkan pembayarannya dilakukan 1 

tahun lebih cepat, maka besarnya bunga yang hilang adalah 1 .d v= −   

Dengan menggunakan konsep barisan dan deret geometri, perhitungan 

present value (nilai sekarang) pada anuitas awal dapat dicari dengan cara sebagai 

berikut: 

- Present value untuk angsuran tahun pertama 1U A=  

- Present value untuk angsuran tahun kedua    1
2 (1 )U A i −= +    

- Present value untuk angsuran tahun ketiga    2
3 (1 )U A i −= +    

Dari data di atas diperoleh pola bahwa present value untuk angsuran tahun ke-n      

adalah 

( 1)(1 ) n
nU A i − −= +    .   

Akan ditunjukkan ( 1)(1 ) n
nU A i − −= +   benar untuk semua .n∈  

Untuk n=1, diperoleh  

0 1 1
1 (1 ) (1 )U A A i A i −= = + = +       benar untuk n=1. 

Asumsikan benar untuk n=k, artinya  

( 1)(1 ) k
kU A A i − −= = +  



Akan ditunjukkan benar untuk 1n k= + . 

( ) ( )
( 1)

1
(1 )

1 1

k
k

k
U A iU

i i

− −

+
+

= =
+ +

 

                  1 1(1 ) .(1 )kA i i− + −= + +  

             (1 ) kA i −= +  

  Jadi benar untuk 1n k= + . 

Sesuai prinsip induksi matematika, diperoleh  

( 1)(1 ) n
nU A i − −= + . 

Persamaan di atas membentuk barisan geometri 

                    1 2 3 ( 1), (1 ) , (1 ) , (1 ) ,..., (1 ) .nA A i A i A i A i− − − − −+ + + + , 

dengan rasio, 
( )

12

1

1(1 ) .
1

Ur i
U i

−= = + =
+

 

Present value dapat dicari dengan menggunakan deret geometri 

              1 2 3 ( 1)(1 ) (1 ) (1 ) ... (1 ) nA A i A i A i A i− − − − −+ + + + + + + + +  

 atau ditulis 

1 2 ( 1)(1 ) (1 ) ... (1 ) n
n

a A A i A i A i− − − −= + + + + + + +  

        1 2 ( 1)[1 (1 ) (1 ) ... (1 ) ].nA i i i− − − −= + + + + + + +  

Karena  

11 (1 )
1

v i
i

−= = +
+

,  

maka persamaan di atas dapat ditulis sebagai berikut: 

2 1[1 ... ]n
n

a A v v v −= + + + +  



1
1

n

n

va A
v

−
=

−
 

1 .
n

n

va A
d
−

=
 

 Dari persamaan (3.2), persamaan untuk menghitung present value ditulis sebagai, 

1 .
(1 )((1 ) 1)

n
n

n n

s va
di i

i

⎛ ⎞−
= ⎜ ⎟⎛ ⎞+ + − ⎝ ⎠
⎜ ⎟
⎝ ⎠

                                                      (3.3) 

3.1.2 Bunga Perbulan 

Misalkan besar setoran tabungan pertahun tetap sebesar A yang dibayarkan 

setiap awal tahun, bunga tahunan i, maka nilai akhir pada tahun ke-n, ns , untuk 

nasabah dengan perhitungan bunga perbulan adalah: 

12 12( 1) 12

1 1 ... 1
12 12 12

n n

n

i i is A A A
−

⎛ ⎞ ⎛ ⎞ ⎛ ⎞= + + + + + +⎜ ⎟ ⎜ ⎟ ⎜ ⎟
⎝ ⎠ ⎝ ⎠ ⎝ ⎠

12 12( 1) 12

1 1 ... 1
12 12 12

n ni i iA
−⎡ ⎤⎛ ⎞ ⎛ ⎞ ⎛ ⎞= + + + + + +⎢ ⎥⎜ ⎟ ⎜ ⎟ ⎜ ⎟

⎝ ⎠ ⎝ ⎠ ⎝ ⎠⎢ ⎥⎣ ⎦
.                                 

 

Dengan menyederhanakan faktor bunga: 

misalkan, 
12 12( 1) 12

1 1 ... 1
12 12 12

n ni i iz
−

⎛ ⎞ ⎛ ⎞ ⎛ ⎞= + + + + + +⎜ ⎟ ⎜ ⎟ ⎜ ⎟
⎝ ⎠ ⎝ ⎠ ⎝ ⎠

 

 dan       
12 12( 1) 12 24

1 1 1 ... 1
12 12 12 12

n ni i i iz
+

⎛ ⎞ ⎛ ⎞ ⎛ ⎞ ⎛ ⎞+ = + + + + + +⎜ ⎟ ⎜ ⎟ ⎜ ⎟ ⎜ ⎟
⎝ ⎠ ⎝ ⎠ ⎝ ⎠ ⎝ ⎠

 

kemudian dikurangkan menghasilkan: 

 
12 12( 1) 12

1 1 1
12 12 12

ni i iz z
+

⎛ ⎞ ⎛ ⎞ ⎛ ⎞+ − + = − +⎜ ⎟ ⎜ ⎟ ⎜ ⎟
⎝ ⎠ ⎝ ⎠ ⎝ ⎠

 



                                          
12

1 1
12
iz

⎛ ⎞⎛ ⎞= − +⎜ ⎟⎜ ⎟⎜ ⎟⎝ ⎠⎝ ⎠
 

                                      

12 12( 1)

12

1 1
12 12

1 1
12

ni i

z
i

+
⎛ ⎞ ⎛ ⎞+ − +⎜ ⎟ ⎜ ⎟
⎝ ⎠ ⎝ ⎠=

⎛ ⎞⎛ ⎞− +⎜ ⎟⎜ ⎟⎜ ⎟⎝ ⎠⎝ ⎠

 

atau 

                                      

12

12

1 1
12 .

1 1
12

ni

z
i −

⎛ ⎞− +⎜ ⎟
⎝ ⎠=

⎛ ⎞+ −⎜ ⎟
⎝ ⎠

 

Sehingga nilai akhir dari anuitas awal di atas dapat disederhanakan menjadi 

12 12( 1)

12

1 1
12 12

1 1
12

n

n

i i

s A
i

+
⎛ ⎞ ⎛ ⎞+ − +⎜ ⎟ ⎜ ⎟
⎝ ⎠ ⎝ ⎠=

⎛ ⎞⎛ ⎞− +⎜ ⎟⎜ ⎟⎜ ⎟⎝ ⎠⎝ ⎠

                                                                   (3.4) 

atau, besar setoran tiap awal tahun adalah 

12 12( 1)

12

.
1 1

12 12

1 1
12

n
n

s
A

i i

i

+=
⎛ ⎞ ⎛ ⎞+ − +⎜ ⎟ ⎜ ⎟
⎝ ⎠ ⎝ ⎠

⎛ ⎞⎛ ⎞− +⎜ ⎟⎜ ⎟⎜ ⎟⎝ ⎠⎝ ⎠

                             (3.5) 

Misalkan suatu setoran tabungan dengan pembayaran A setiap tahun dalam 

periode n tahun, dengan suku bunga majemuk i pertahun, bunga dibayarkan tiap 

bulan, maka present value dari setoran tabungan dengan menggunakan anuitas 

awal dapat dicari. 



Dalam bunga majemuk yang dibayarkan perbulan, didefinisikan suatu fungsi 

diskonto atau discount factor (v), yaitu:                             
12

1 .
1

12

v
i

=
⎛ ⎞+⎜ ⎟
⎝ ⎠

 

Perhitungan present value (nilai sekarang) pada anuitas awal menggunakan 

konsep barisan dan deret geometri adalah: 

- Present value untuk angsuran tahun pertama 1U A=  

- Present value untuk angsuran tahun kedua    12
2 (1 )

12
iU A −= +    

- Present value untuk angsuran tahun ketiga    2(12)
3 (1 )

12
iU A −= +    

Dari data di atas diperoleh pola bahwa present value untuk angsuran tahun ke-n      

adalah 

   
( 1)12(1 )

12
n

n
iU A − −= +

      

Persamaan di atas membentuk suatu barisan geometri 

 
12 2(12) 3(12) ( 1)12

, 1 , 1 , 1 ,..., 1
12 12 12 12

ni i i iA A A A A
− − − − −

⎛ ⎞ ⎛ ⎞ ⎛ ⎞ ⎛ ⎞+ + + +⎜ ⎟ ⎜ ⎟ ⎜ ⎟ ⎜ ⎟
⎝ ⎠ ⎝ ⎠ ⎝ ⎠ ⎝ ⎠

 

dengan rasionya adalah 

 
12

2
12

1

11 .
12

1
12

U ir
U i

−
⎛ ⎞= = + =⎜ ⎟
⎝ ⎠ ⎛ ⎞+⎜ ⎟

⎝ ⎠  

 Present value dapat dicari dengan menggunakan deret geometri 

 
12 2(12) 3(12) ( 1)12

1 1 1 ... 1
12 12 12 12

ni i i iA A A A A
− − − − −

⎛ ⎞ ⎛ ⎞ ⎛ ⎞ ⎛ ⎞+ + + + + + + + +⎜ ⎟ ⎜ ⎟ ⎜ ⎟ ⎜ ⎟
⎝ ⎠ ⎝ ⎠ ⎝ ⎠ ⎝ ⎠

 

 atau dapat ditulis

 



        
12 2(12) 3(12) ( 1)12

1 1 1 1 ... 1 .
12 12 12 12

n

n

i i i ia A
− − − − −⎡ ⎤⎛ ⎞ ⎛ ⎞ ⎛ ⎞ ⎛ ⎞= + + + + + + + + +⎢ ⎥⎜ ⎟ ⎜ ⎟ ⎜ ⎟ ⎜ ⎟

⎝ ⎠ ⎝ ⎠ ⎝ ⎠ ⎝ ⎠⎢ ⎥⎣ ⎦  

Dengan mensubstitusikan v  kedalam persamaan di atas, maka diperoleh
 

2 1[1 ... ]n
n

a A v v v −= + + + +  

1
1

n

n

va A
v

−
=

−
 

1 .
n

n

va A
d
−

=                (3.6)
 

  Dengan memasukkan persamaan (3.5) ke persamaan (3.6), maka diperoleh: 

12 12( 1)

12

1 1
12 12

1 1
12

n
n

s
A

i i

i

+=
⎛ ⎞ ⎛ ⎞+ − +⎜ ⎟ ⎜ ⎟
⎝ ⎠ ⎝ ⎠

⎛ ⎞⎛ ⎞− +⎜ ⎟⎜ ⎟⎜ ⎟⎝ ⎠⎝ ⎠

. 

Jadi persamaan present value pada tabungan dengan bunga dibayarkan perbulan 

adalah
 

12

12 12( 1)

1 1
12 1 .

1 1
12 12

n

nn n

i
va s

di i +

⎛ ⎞⎛ ⎞− +⎜ ⎟⎜ ⎟⎜ ⎟⎝ ⎠ ⎛ ⎞−⎝ ⎠= ⎜ ⎟
⎛ ⎞ ⎛ ⎞ ⎝ ⎠+ − +⎜ ⎟ ⎜ ⎟
⎝ ⎠ ⎝ ⎠

                                       (3.7) 

 

3.2 Deret Geometri terhadap Perhitungan Present Value pada Deposito 

3.2.1 Bunga Pertahun 

Pada deposito setoran dilakukan satu kali di awal periode. Jadi present value 

pada deposito adalah nilai setoran awal, atau ditulis sebagai a P= . Misalkan 



bunga tahunan i dan nilai akhir pada tahun ke-n n
s , maka nilai akhir untuk setiap 

periode dapat dicari dengan konsep barisan geometri sebagai berikut: 

- Nilai akhir untuk tahun pertama, 
1

s P Pi= +  

         (1 )P i= +  

- Nilai akhir untuk  tahun ke-2,  
2 (1 ) (1 )s P i P i i= + + +  

      (1 )(1 )P i i= + +  

      
2(1 )P i= +  

- Nilai akhir untuk  tahun ke-3, 2 2
3

(1 ) (1 )s P i P i i= + + +  

     

( ) ( )
( )

2

3

1 1

1

P i i

P i

= + +

= +
 

Dari data di atas diperoleh pola bahwa nilai akhir pada tahun ke-n adalah 

(1 )n
n

s P i= +  

Kebenaran rumus (1 )n
n

s P i= +  perlu dibuktikan  dengan menggunakan induksi 

matematik. 

Untuk 1n = , maka 

1
1

(1 )s P Pi P i= + = +  

Terbukti untuk 1n = benar. 

Asumsikan benar untuk n k= , artinya 1(1 ) .
k

s P i= +  



Akan ditunjukkan benar untuk 1n k= +  

1
(1 ) (1 )k k

k
s A i A i i

+
= + + +  

         (1 ) (1 )kA i i= + +  

         1(1 )kA i += + . 

Sesuai prinsip induksi matematika maka diperoleh 

(1 )n
n

s P i= + , untuk n bilangan asli. 

Karena (1 )n
n

s P i= +  membentuk barisan geometri maka rasionya dapat dicari 

sebagai berikut 

2

1

(1 ) (1 )
s P ir i
s P

+
= = = +  

Dari (1 )n
n

s P i= + , maka present value dapat dihitung,  

(1 )
ns

P
i

=
+  

sehingga persamaan present value dari deposito dengan bunga dibayarkan 

pertahun adalah:  

.
(1 )

n
n

s
a P

i
= =

+                                                                                         
(3.8)

 

 

 

 

 

 



3.2.2 Bunga Perbulan 

Misalkan bunga tahunan i dibayarkan tiap bulan dan nilai akhir pada tahun 

ke-n ns , maka nilai akhir untuk setiap periode dapat dicari dengan konsep barisan 

geometri sebagai berikut: 

- Nilai akhir untuk tahun pertama, 
12

1
1

12
is P ⎛ ⎞= +⎜ ⎟

⎝ ⎠
 

- Nilai akhir untuk  tahun ke-2,

12 12 12 2(12)

2 1 1 1( ) 1 1 1 1
12 12 12 12
i i i is s i s s P P⎛ ⎞ ⎛ ⎞ ⎛ ⎞ ⎛ ⎞= + = + = + + = +⎜ ⎟ ⎜ ⎟ ⎜ ⎟ ⎜ ⎟

⎝ ⎠ ⎝ ⎠ ⎝ ⎠ ⎝ ⎠
 

- Nilai akhir untuk  tahun ke-3,  

12 2(12) 12 3(12)

3 2 2 2( ) 1 1 1 1
12 12 12 12
i i i is s i s s P P⎛ ⎞ ⎛ ⎞ ⎛ ⎞ ⎛ ⎞= + = + = + + = +⎜ ⎟ ⎜ ⎟ ⎜ ⎟ ⎜ ⎟

⎝ ⎠ ⎝ ⎠ ⎝ ⎠ ⎝ ⎠  

 

         Nilai akhir untuk tahun ke-n, 
12

1 .
12

n

n

is P ⎛ ⎞= +⎜ ⎟
⎝ ⎠  

Dari penjabaran di atas diketahui rasio  

12
2

1

1
12

U ir
U

⎛ ⎞= = +⎜ ⎟
⎝ ⎠

, 

jadi persamaan present value dari deposito dengan pembayaran bunga perbulan 

adalah:  

12 .
1

12

n
n

s
a P

i
= =

⎛ ⎞+⎜ ⎟
⎝ ⎠

                                                                            
(3.9)

 

 



3.3 Contoh  

    Seorang nasabah bank berencana untuk mengumpulkan biaya kuliah anaknya 

yang sekarang masih berusia 3 tahun dengan cara menabung di bank. Dalam 

jangka waktu 15 tahun yang akan datang diharapkan biaya sudah terkumpul 

sebesar Rp30.000.000,-. Present value dapat dihitung sebagai berikut: 

a. Tabungan dengan bunga 4,5 % pertahun, bunga dibayarkan pertahun dan 

perbulan 

b. Deposito dengan bunga 6,75 % pertahun, bunga dibayarkan pertahun dan 

perbulan 

perhitungan: 

a. Present value pada tabungan 

Diketahui: i =4,5%=0,045 

      n = 15 tahun 

                Nilai akhir ( ) 30.000.000
n

s =
 

- Bunga dibayar pertahun 

Besar anuitas tiap awal tahun dapat dicari sebagai berikut: 

(1 )((1 ) 1)
n

n

s
A

i i
i

=
⎛ ⎞+ + −
⎜ ⎟
⎝ ⎠

 

     
15

30.000.000
(1 0,045)((1 0,045) 1)

0,045

=
⎛ ⎞+ + −
⎜ ⎟
⎝ ⎠

 

     15
30.000.000

(1,045)((1,045) 1)
0,045

=
−

 



     
30.000.000

1,045(1,935 1)
0,045

=
−

 

     
30.000.000

1,045(0,935)
0,045

=  

     
30.000.000

0,977
0,045

=  

      = 1.381.724,392 

Jadi anuitas dengan bunga pertahun sebesar Rp 1.381.724,-. 

Jika  

           
1

(1 )
v

i
=

+  

              
1

(1 0,045)
=

+
0,956= , 

maka nilai present value tabungan dapat dicari dengan cara sebagai berikut: 

1
(1 )((1 ) 1)

n
n

n n

s va
di i

i

⎛ ⎞−
= ⎜ ⎟⎛ ⎞+ + − ⎝ ⎠
⎜ ⎟
⎝ ⎠

 

       

151 (0,956)1.381.724
1 0,956

0,4911.381.724
0.044

1.381.724(11,15)

⎛ ⎞−
= ⎜ ⎟−⎝ ⎠

=

=

 

       =Rp 15.418.783,-. 

Jadi present value pada tabungan dengan pembayaran bunga pertahun adalah 

Rp15.418.785,-. 



- Bunga dibayar perbulan 

Faktor bunga, 
12 120,0451 1 1,046

12 12
i⎛ ⎞ ⎛ ⎞+ = + =⎜ ⎟ ⎜ ⎟

⎝ ⎠ ⎝ ⎠
 

Besar anuitas tiap awal tahun dapat dicari dengan cara sebagai berikut: 

12 12( 1)

12

1 1
12 12

1 1
12

n
n

s
A

i i

i

+=
⎛ ⎞ ⎛ ⎞+ − +⎜ ⎟ ⎜ ⎟
⎝ ⎠ ⎝ ⎠

⎛ ⎞⎛ ⎞− +⎜ ⎟⎜ ⎟⎜ ⎟⎝ ⎠⎝ ⎠

 

     
15

30.000.000
(1,046)((1,046) 1)

0,046

=
⎛ ⎞−
⎜ ⎟
⎝ ⎠  

        1.369.648,33=  

       Jadi anuitas dengan pembayaran bunga perbulan sebesar Rp 1.369.648,-. 

Dengan faktor diskon sebesar  12
1 0,956 ,

1
12

v
i

= =
⎛ ⎞+⎜ ⎟
⎝ ⎠

 

maka present value dapat dihitung dengan cara sebagai berikut: 

1 n

n

va A
d
−

=
 

        1369648(11,16)=  

        15285275, 4=  

        15.285.275,Rp= −   

Jadi present value pada tabungan dengan pembayaran bunga perbulan adalah 

Rp15.285.275,- . 

 



b. Present value pada deposito 

Diketahui: i =6,75%=0,0675 

      n = 15 tahun 

                Nilai akhir ( ) 30.000.000
n

s =
 

- Bunga dibayar pertahun 

(1 )
n

n

s
A

i
=

+
 

      15

30.000.000
(1 0,0675)

=
+

 

      15

30.000.000
(1,0675)

=  

     
30.000.000

2,663
=  

      11265490,05=  

      = Rp 11.265.490,- 

Jadi present value pada deposito dengan pembayaran bunga pertahun adalah 

Rp11.265.490,- 

- Bunga dibayar perbulan 

Faktor bunga, 
12 120,06751 1 1,069

12 12
i⎛ ⎞ ⎛ ⎞= + = + =⎜ ⎟ ⎜ ⎟

⎝ ⎠ ⎝ ⎠
 

Present value dihitung dengan rumus 

                                       
12 .

1
12

n
n

s
a A

i
= =

⎛ ⎞+⎜ ⎟
⎝ ⎠

 



                                             
( )15
30000000

1,069
=  

                                              10930252,51=  

10.930.252,Rp= −  

Jadi present value pada deposito dengan pembayaran bunga perbulan adalah 

Rp10.930.252,- . 

 

3.5 Investasi Menurut Pandangan Islam 

Investasi adalah merupakan bagian penting dalam perekonomian. 

Investasi adalah kegiatan usaha yang mengandung risiko karena berhadapan 

dengan unsur ketidakpastian. Dengan demikian, perolehan kembaliannya (return) 

tidak pasti dan tidak tetap. Investasi berbeda dengan membungakan uang, karena 

membungakan uang adalah kegiatan usaha yang kurang mengandung risiko 

karena perolehan kembaliannya berupa bunga yang relatif pasti dan tetap. 

Investasi dalam ekonomi Islam amat berbeda dengan investasi ekonomi non 

muslim, perbedaan ini terjadi  terutama karena pengusaha Islam tidak 

menggunakan tingkat bunga dalam menghitung investasi. Dimana harta atau uang  

dinilai oleh Allah sebagai qiyaman yaitu sarana pokok kehidupan sesuai dengan 

Firman Allah yang artinya: 

Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum Sempurna 
akalnya , harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah 
sebagai pokok kehidupan. berilah mereka belanja dan Pakaian (dari hasil harta 
itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik. 

Sebagian kalangan islam beranggapan bahwa asuransi sama dengan 

menentang qadha dan qadar atau bertentangan dengan takdir. Padahal 



sesungguhnya tidak demikian, karena pada dasarnya Islam mengakui bahwa 

kecelakaan, kemalangan dan kematian merupakan takdir Allah yang tidak dapat 

ditolak. Hanya saja kita sebagai manusia diperintahkan membuat perencanaan 

untuk menghadapi masa depan. Allah berfirman dalam surat al-Hasyr ayat 18: 

$ pκ š‰r'̄≈tƒ š⎥⎪ Ï% ©! $# (#θãΖ tΒ#u™ (#θà) ®? $# ©! $# öÝàΖtF ø9uρ Ó§ ø tΡ $ ¨Β ôMtΒ £‰s% 7‰tóÏ9 ( (#θà) ¨? $#uρ ©! $# 4 ¨β Î) ©! $# 

7Î7 yz $ yϑ Î/ tβθ è= yϑ ÷ès? ∩⊇∇∪   

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang Telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

 
Dalam QS: Yusuf ayat 43-49, Allah menggambarkan contoh usaha manusia 

membentuk sistem proteksi menghadapi kemungkinan yang buruk di masa depan. 

Secara ringkas ayat ini bercerita tentang pertanyaan raja mesir tentang mimpinya 

kepada Nabi Yusuf. Raja mesir bermimpi melihat tujuh ekor sapi betina yang 

gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi yang kurus, dan dia juga melihat tujuh 

tangkai gandum yang hijau berbuah serta tujuh tangkai yang merah mengering 

tidak berbuah. Atas dasar tafsir mimpi itu, Nabi Yusuf menyarankan kepada Raja 

mesir agar mengoptimalkan budidaya pertaniannya selama tujuh tahun, lalu 

menyimpan sebagian hasilnya. Alasan menyimpannya karena tujuh tahun 

kemudian merupakan tahun-tahun yang sulit, yang akan menghabiskan apa yang 

disimpan selama tujuh tahun tersebut. 

Sangat jelas dalam ayat ini manusia dianjurkan untuk berusaha menjaga 

kelangsungan kehidupan dengan memproteksi kemungkinan terjadinya kondisi 

yang buruk. Dari sini dapat disimpulkan bahwa berinvestsi tidak bertentangan 



dengan takdir, bahkan Allah menganjurkan adanya upaya-upaya menuju kepada 

perencanaan masa depan. Oleh karena itu perlu sekali seseorang menghitung 

perkiraan modal awal (present value) yang paling ringan agar tidak terlalu 

memberatkan. 

3.6 Akad-akad Investasi yang Disyari’atkan 

3.6.1 Sistem Mudharabah (Bagi Hasil) 

Mudharabah adalah menyerahkan modal uang kepada orang yang berniaga 

atau usaha yang lain sehingga ia mendapatkan prosentasi keuntungan. Bentuk 

usaha ini melibatkan dua pihak, pihak yang memiliki modal dan pihak yang 

menerima modal. Melalui usaha ini, keduanya saling melengkapi. 

Para ulama’ sepakat bahwa sistem penanaman modal ini dibolehkan. Dasar 

hukum dari sistem ini adalah ijma’ ulama’ yang membolehkannya. Praktik sistem 

mudharabah ini sudah dikenal sejak jaman sahabat sampai pada jaman sekarang 

yang sudah lebih tersistem seperti pada jasa perbankan dan jasa asuransi. (Karim, 

Adiwarman A: 192) 

3.6.2 Murabahah (Usaha Fixed profit) 

Menurut terminologi ilmu fikih  arti murabahah adalah menjual dengan 

modal asli bersama tambahan keuntungan yang jelas. Murabahah merupakan 

salah satu bentuk dari jual beli pada umumnya. Sehingga hukumnya halal dengan 

syarat-syarat yang menjadikan jual-beli halal dan menjadi haram karena adanya 

unsur-unsur yang menjadikan jual beli haram. (Karim, Adiwarman A: 194) 

Para Ulama’ berdalil atas disyari’atkannya bisnis ini dengan hal-hal 

berikut: 



1. Keumuman dalil yang menjelaskan dibolehkannya jual beli dalam 

skala umum. 

2. Karena jual beli ini telah dilakukan oleh kaum muslimin di berbagai 

negeri dan setiap masa. 

3. Karena orang yang tidak memiliki keterampilan berjual beli dapat 

bergantung kepada orang lain dan hatinya tetap merasa tenang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Konsep barisan dan deret geometri dapat digunakan pada perhitungan 

present value. Yaitu dengan menggunakan rumus deret geometri 1(1 )
(1 )

n

n
a rs

r
−

=
−

 

yang kemudian dikembangkan untuk mencari  persamaan present value. 

Present value (nilai tunai) tabungan untuk tahun ke-n dapat dicari atau 

dihitung dari besarnya setoran tabungan A dikalikan dengan faktor diskon  

dipangkatkan n atau bisa ditulis dengan 1( )(1 )n nv i −= +   untuk pembayaran bunga 

pertahun dan 
12( )

1
12

n
n iv

−
⎛ ⎞= +⎜ ⎟
⎝ ⎠

untuk pembayaran bunga perbulan. Pada konsep 

deret bisa dikatakan suku pertama dikalikan dengan rasio dipangkatkan n. 

Sehingga present value pada tahun ke-n adalah jumlah present value tahun 

pertama sampai tahun ke-n.   

Besarnya present value pada deposito untuk tahun ke-n sama dengan 

modal awal A, yaitu nilai akhir dibagi dengan faktor bunga (1 )ni+  jika bunga 

dibayarkan pertahun atau dengan faktor bunga 
12( )

1
12

ni⎛ ⎞+⎜ ⎟
⎝ ⎠

jika bunga dibayarkan 

perbulan.  

 

 

 



4.2 Saran 

Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar membahas analisis nilai tunai 

(present value) pada investasi syariah atau jenis investasi finansial yang lain 

misalnya pada saham. 
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